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ABSTRAK 

 
Baik di tingkat lokal maupun nasional, Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah bagian 

penting dari ekonomi termasuk industri rumahan Jus Buah Pala yang dimiliki oleh Bapak Amat Yasir 

di Kecamatan Tinggi Raja, Kabupaten Asahan. Meskipun memiliki potensi besar, UMKM ini 

mengatasi sejumlah masalah, seperti keterbatasan pemasaran, modal,ddan aksessinformasi. Melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas usaha 

melalui pelatihan pemasaran digital dan pembuatan label produk yang lebih menarik. Pelatihan 

pemasaran digital, termasuk pemanfaatan media sosial, berhasil memperluas jangkauan pasar, 

sementara pembuatan label yang lebih profesional meningkatkan daya tarik produk. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan manajerial dan kinerja 

usaha UMKM, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha. Program ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan UMKM yang lebih berdaya saing dan produktif. 

 

Kata Kunci: UMKM, Jus Buah Pala, Pemasaran Digital, Label Produk, Pengabdian Masyarakat. 

 

ABSTRACT 

 
Micro, small, and medium-sized businesses, or MSMEs, are essential to regionalaand national 

economies, includingtthe home industry of Pala Fruit Juice owned by Mr. Amat Yasir in Tinggi Raja, 

Asahan Regency. Despite its significant potential, this MSME faces challenges such as limited 

marketing, capital, and access to information. Thisscommunity servicep program aimed to. enhance 

thee business capacity throughdigitall marketing training and the creation of more attractive product 

labels. Digital marketing training,including the use of social media, successfully expanded market 

reach, while the creation of professional labels improved product appeal. The results indicate that 

focused interventions can enhance managerial knowledge and business performance, leading to 

increased income and business sustainability. This program contributes to the development of more 

competitive and productive MSMEs. 
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1. PENDAHULUAN  

Masyarakat yang memiliki potensi dapat melihat potensi. mereka, dan dapat 

membedakan lingkungan mereka, dapat menemukan peluang bisnis dan memanfaatkannya 

untuk masyarakat. Selain itu, dengan peluang bisnis di daerah sekitar, diharapkan akan 

menjadi ciri khas wilayah. Usaha Micro kecil dan menengah (UMKM) adalah salah satu 

contoh usaha yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

Perekonomian daerah dan nasional digerakkan oleh bisnis kecil dan menengah 

(UMKM) juga memiliki potensi bisnis yang sangat digalakan oleh pemerintah karena lebih 

banyak masyarakat yang berusaha menghasilkan perekonomian yang lebih baik dan kokoh, 
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karena sumber daya lokal, dan pembiayaan lokal dapat diserapdan dimanfaatkan secara 

optimal. (Latifah et al. 2021). 

UMKM juga menjadi komponen penting dalam masyarakat karena memiliki 

kemampuan untuk memberikan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

berperan aktif dalam menjaga pertumbuhan ekonomi. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang semakin berkembang saat ini terbagi menjadi beberapa kategori, seperti 

pertanian, perikanan, peternakan, hutan, gas, listrik, air bersih, hotel, restoran, bisnis, jasa 

swasta, dan industri pengolahan. 

Usaha industri rumahan merupakan bagian dari sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah). Usaha perusahaan yang dimiliki dan dioperasikan.secara mandiri dan,tidak 

menguasai pasar. Selainnitu, ini tidak merupakan cabang atau bagian dari perusahaan lain 

manapun. Industri rumahan merupakan suatu peluang bisnis yang menghasilkan hasil 

ekonomi untuk individu atau perusahaan untuk meningkatkan,pendapatannya. Di antara 

perusahaan UMKM di Sumatera Utara, Kabupaten Asahan, khususnyaadi Kecamatan Tinggi 

Raja Desa Padang,Sari, industri,rumahan minuman,seperti Jus Buah Pala milikkBapak Amat 

Yasir Ini harus dapat bertahan dalam situasi apa pun. Pemilik menjelaskan bahwa tujuan 

tetapnya adalah untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat agar 

mereka dapat memperoleh penghasilan dan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

mereka seperti makanan, kesehatan, tempat tinggal, pendidikan anak, dan kebutuhan lainnya. 

Terlepas dari perbandingan dengan industri kreatifflainnya, industri rumahan jus buah pala Ini 

memiliki banyak peluang untuk berkembang karena banyak pemina dan harganya yang 

murah, tetapi masih ada kendala dalam proses produksi. 

Salah satu tantangan yang dihadapi UMKM ini adalah sulitnya mendapatkan akses ke 

sumber daya produktif seperti informasi dan teknologi, yang menghambat pertumbuhan 

mereka. Selain itu, kadang-kadang sulit untuk mempromosikan terhadap karena keterbatasan 

sumber daya industri rumahan tersebut. 

Tujuan.utama dari aktivitas yang berkomitmen kepada masyarakat di industri rumahan 

milikkBapak Amat Yasir Manurung dari aktivitas yang berkomitmen kepada masyarakat 

sehingga mereka dapat memaksimalkan keuntungan. Dengan demikian, Bisnis ini dapat 

berlanjut untuk meningkatkan pendapatan, termasuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

yang bekerja di industri rumahan. Strategi adalah apa tindakan yang harus diambil oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Langkah-langkah ini kadang-

kadang sulit dan rumit, dengan banyak tantangan atau cobaan yang harus dihadapi untuk 

mencapainya. Strategi pengembangan rumah tangga yang digunakan oleh pengelola rumah 

tangga untuk merebut pelanggan sangat menentukan keberhasilan bisnis. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, Adapun metode pelaksanaan kegiatan melalui 

beberapa tahapan pelatihan dan sosialisasi sebagai berikut: 

1. Melakukan rapat koordinasi bersama kelompok pengabdian dalam waktu yang terukur 

dan terstruktur. Kegiatannini merupakannlangkah awal yang dilakukan untuk 

menyamakan persepsi dan menciptakan rencana bersama anggotattim dan mitra 

dalammpelaksanaan programppengabdian masyarakat. 

2. Melakukan survey lokasi dengan cara mendatangi langsung ketempat atau lokasi di usaha 

Jus Buah Pala yang beralamat Desa Padang Sari terletak di Kecamatan Tinggi Raja, 

Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan ini akan dibantu oleh beberapa 

mahasiswa. Untuk survey aktivitas, sebagai yang digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Melakukan Survei Lapangan 

 

3. Melakukannevaluasi menyeluruh terhadap praktik pengabdian yang dilakukan oleh tim 

pengabdian dan mitra. Aktivitas ini mengukur seberapa puas.dan berpengaruhnya usaha 

jus buah pala dalam menerima teknis pemasaran dan manajemen usaha terhadap 

pengembangan usaha. 

Peserta pengabdian Masyarakat ini termasuk: Pembimbing Lapangan seluruh 

mahasiswa KKNT Posko 6, dan Pemilik Usaha rumahan Bapak Amat Yasir Di Desa Padang 

Sari, Kecamatan Tinggi Raja, Kabupaten Asahan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perekonomian nasional termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang 

menunjukan tingkat partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan ekonomi. (Evi Sirait et al. 

2024) 

Menurut National Science and Technology Authority handbook on appropriate usage of 

medicinal herbs Senyawa kimia dalam buah pala baik untuk kesehatan. Misalnya, kulit dan 

daging buah pala mengandung minyak atsiri dan zat samak, sedangkan fuli atau bunga pala 

mengandung minyak atsiri, zat samak, dan zat pati. Biji pala, di sisi lain, mengandung banyak 

saponin, miristisin, elemisi, enzim lipase, pektin, lemonena, dan asam oleanolat. Sebagian 

besar bagian buah pala mengandung senyawa kimia yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Beberapa di antaranya adalah masuk angin, insomnia (yang menyebabkan susah tidur), 

bersifat stomakik (yang membantu pencernaan dan meningkatkan selera makan), karminatif 

(yang membantu buang angin), antiemetik (yang mengurangi rasa mual dan muntah), nyeri 

haid, rematik, dan gangguan menstruasi. 

UMKM Buah Pala Bapak Amat di Desa Padang Sari Dusun 1 Terusan Ulu Kecamatan 

Tinggi Raja mulai beroperasi pada tahun 2021. Industri ini dimiliki oleh individu. Karena 

melihat peluang bisnis dalam industri pembuatan buah pala, UMKM buah pala ini berdiri 

dengan modal sendiri sekitar Rp 5.000.000 untuk membuat bibit pohon pala, membeli 

peralatan, dan bahan untuk produksi. jus buah pala. 

Dalam, sekali penjualan usaha ini. mampu menjual jus buah pala sebanyak 150 botol 

perbulan. Dengan modal pembuatan jus buah pala 6.500 setiap penjualan mendapat 70% 

keuntungan. Untuk jus buah pala ini hanya membuat jika pemesanan hanya diterima. 

A. Proses Kegiatan/Pembahasan 

      Adapun proses kegiatan yang dilakukan yaitu 

1. buah pala yg sudah dikupas dipisahkan kulit luar, puli, dan palanya, kemudian 

http://jurnal.una.ac.id/index.php/comunitaria


Comunitaria: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat e-ISSN : 2797-9350 

Vol. 4 No. 2 Desember 2024 p-ISSN : 2797-5029 

 

http://jurnal.una.ac.id/index.php/comunitaria          66 

 

 

dijemur hingga kering. 

2. setelah kering kulit luar puli pala direbus hingga mendidih. Kemudian buah pala 

juga direbus hingga mendidih 

3. selanjutnya blender buah pala dengan menggunakan air rebusan kulit luar dan puli 

pala, 

4. setelahnya disaring untuk memisahkan ampas dan airnya dan masukkan gula sesuai 

selera kemudian sajikan. 

5. Jus buah pala dapat disajiakan dalam keadaan hangat dan dalam keadaan dingin 

dengan menambahkan es batu. 

 

 

Gambar 2. Bahan-bahan yang digunakan 

Gambar 3. Proses Penyatuan Kulit, Fuli dan Buah Pala yang sudah dimasak 

 

 
 

Gambar 4. Pengemasan Jus Buah Pala 
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Gambar 5. Label jus sebelum dilakukan pendampingan 

 

B. Hasil Kegiatan Pengabdian 

Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait 

dengan pengembangan ekonomi lokal merupakan komponen penting dalam pengembangan 

ekonomi berkelanjutan di desa (Asnuryati 2023). Untuk mengatasi masalah yang,dihadapi 

olehhpelaku UMKMyyang adaddi desa Padang Sari oleh karena itu, tim pengabdian bekerja 

sama dengan masyarakat dengan pendampingan mengenai promosi online dan pengemasan 

produk untuk mengembangkan bisnis mikro, kecil, dan menengah yang beroperasi pada 

tanggal 28 SeptemberDalam tahun 2023, kegiatan tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Pemasaran,Digital 

Pelatihan pemasaran digital telah menawarkan berbagai pendekatan berguna untuk 

menjangkau pelanggan secara online. Salah satu contoh pengiklanan online adalah 

penggunaan media sosial. Pengiklanan online telah mengubah cara beberapa usaha kecil 

dan menengah (UMKM) menggunakan media sosial karena dianggap memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan penjualan mereka mengurangi beban biaya promosi 

yang besar yang terkait dengan pengenalan dan pemasaran barang dan jasa yang 

ditawarkan (Fidela, Pratama, and Nursyamsiah 2020). Para pelaku UMKM mulai 

menggunakan platform e-commerce dan media sosial untuk mempromosikan barang 

mereka, yang berdampak positif pada penjualan dan visibilitas pasar. 

2. Pembuatan Label Produk 

Pembuatan label produk juga telah mengembangkan berbagai metode yang berhasil 

untuk menjangkau konsumen secara online, dan para pelaku UMKM mulai menggunakan 

media editing untuk membuat label produk mereka, yang berdampak positif pada 

penjualan. 

Gambar6. Label jus sesudah dilakukan pendampingan 
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Berdasarkan hasil kegiatan produksi yang telah dipaparkan diatas, Program 

pendampingan ini berhasil memperluas jangkauan pemasaran digital serta meningkatkan 

keterampilan dalam pembuatan label produk bagi UMKM di Desa Padang Sari. Pengalaman 

ini menunjukkan bahwa UMKM dapat berhasil lebih baik dengan intervensi yang terfokus. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pendampingan yang dilakukan bermanfaat bagi Bapak Amat yang berpusat 

pada upaya buah Pala. Aktivitas tersebut berhasil meningkatkan pengetahuan mitra yaitu 

Bapak Amat mengenai.pentingnya suatu produk dipasarkan tidak hanya door to door 

namun juga melalui pemasaran digital, desain label yang lebih menarik serta beberapa 

manfaat yang diperoleh dari kegiatan pendampingan ini. 

Setelah menguasai beberapa bahan, sebagai pemilik UMKM Buah Pala, Bapak Amat 

tertarik dan termotivasi untuk menggunakan media sosial sebagai media pemasarannya untuk 

memperluas pemasaran dan pengelolaan dalam manajemen keuangannya serta menghasilkan 

lebih banyak uang untuk mitra karena mereka tertarik dan termotivasi untuk.membuat label 

produk yang lebih menarik dan pemasarannya, plan tindakan tambahan yang akan 

dilaksanakan, yaitu dengan bantuan program pendampingan ini. 

Program pendampingan ini berhasil dalam meningkatkan kapasitas Sumber Daya 

Manusia (SDM), memperoleh pengetahuan dan keterampilan manajerial baru, mendapatkan 

akses yang lebih baik ke pasar, dan memperluas jangkauan pemasaran digital mereka. 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa UMKM dapat berhasil lebih baik dengan intervensi 

yang terfokus. 
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